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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Tentang Lokasi Penelitian
Pada bab ini peneliti akan membahas hasil penelitian yang dirumuskan dalam bab sebelumnya. Peneliti akan menjabarkan gambaran umum tentang lokasi penelitian. Hal ini diperoleh data melalui dokumen yaitu:
1. Data sekolah.

	a. Identitas Sekolah

	Nama Sekolah
	:
	MI ASH SHIDIQ SIMA

	NPSN
	:
	69819571

	NSM
	
	111233270077

	Jenjang Pendidikan
	:
	MI

	Status Sekolah
	: 
	Swasta

	Akreditasi 
	:
	C

	Alamat Sekolah 
	:
	Dusun Tretep RT 01 RW 12 Sima

	Kode Pos
	:
	52354

	Kelurahan
	:
	Sima

	Kecamatan
	:
	Moga

	Kabupaten/Kota
	:
	Pemalang

	Provinsi
	:
	Jawa Tengah

	Negara
	: 
	Indonesia                     

	

	b. Data Pelengkap

	Status Kepemilikan
	:
	Yayasan 

	SK Izin Operasional
	:
	KD.11.27/4/PP.03.2/058/2013

	Tgl. SK Izin Operasional
	:
	15/01/2013

	L

	c. Kontak Sekolah

	Nomor Telepon
	:
	-

	Email
	:
	miashidiq@yahoo.com

	Website
	: 
	-


2. Latar Belakang

a. Kondisi Rill Sekolah
Kondisi riil di MI Ash Shidiq Sima tercermin dalam profil sekolah sebagai berikut:

1) Sekolah terletak kurang lebih 40 kilometer dari ibu kota kabupaten, sehingga akses untuk mendapatkan fasilitas penunjang pendidikan seperti perpustakaan kota, internet dan toko buku sangat sulit.
2) Meskipun sekolah terletak di daerah pedesaan namun mudah diakses dari berbagi tempat sehingga siswa mudah dalam bersekolah.

3) Ekonomi masyarakat sekitar sekolah sebagian besar bergantung pada perdagangan dan pertanian.
4) MI Ash Shidiq Sima menempati gedung milik sendiri, sehingga memudahkan dalam proses pembelajaran 

5) Sekolah memiliki fasilitas yang cukup baik untuk menyelenggarakan pendidikan seperti ruang kelas yang ideal, perpustakaan, internet dan sebagainya.

6) Jumlah guru yang cukup memadai yang mengajar sesuai kualifikasinya membantu meningkatkan kualitas peserta didik, sebagian besar guru adalah sarjana (S1) dengan rata-rata jam mengajar 34 jam pelajaran.

7) Kultur masyarakat lingkungan sekitar yang agamis memungkinkan dikembangkannya budaya lokal yang baik.

b. Potensi dan Karakteristik MI Ash Shidiq Sima
Analisis terhadap kondisi riil di MI Ash Shidiq Sima, maka dapat di telaah beberapa potensi dan karakteristik sebagai berikut: 

1) Melihat akreditasi C yang dimiliki MI Ash Shidiq Sima, menunjukan sekolah ini sekolah yang cukup baik meskipun berada didaerah perdesaan dan baru berdiri tujuh tahun.

2) Melihat jumlah siswa yang setiap tahun meningkat, menunjukan MI Ash Shidiq Sima telah menjadi sekolah yang dipercaya oleh masyarakat sekitarnya.

3) Potensi siswa sangat bagus di lihat dari capaian peringkat kelima tingkat kabupaten pada UMBD tahun ajaran 2017/2018.
4) Potensi guru yang produktif dapat di tingkatkan melalui pelatihan kompetensi dan belajar dalam forum KKG.

5) Masyarakat Sima sangat berperan aktif dalam mengembangkan dan memajukan pendidikan di MI Ash Shidiq Sima terlihat dari dukungan masyarakat untuk menyekolahkan anak-anaknya di MI Ash Shidiq Sima semakin meningkat tiap tahunya. 

6) Penanaman nilai keagamaan dapat diterapkan di setiap kegiatan siswa.
7) Kearifan lokal yang baik dalam masyarakat menjadi modal yang besar bagi sekolah untuk membentuk siswa yang berkarakter.
3. Landasan dan Dasar Hukum

a. Landasan Filosofis
Karakter dasar masyarakat Indonesia yang baik seperti toleran, ramah, terbuka terhadap budaya asing, dan rasa kepekaan sosial yang tinggi merupakan landasan yang kokoh untuk membentuk pribadi siswa yang berkarakter dan siap menghadapi persaingan global. Oleh karena itu, sekolah sudah seharusnya menjaga, meneruskan, dan menguatkan karakter tersebut kepada siswa-siswinya. Sehingga diharapkan output atau lulusan dapat hidup di tengah masyarakat global dengan baik.

Mengingat peran sentral dari sekolah, sudah seharusnya sekolah berbenah kearah yang lebih baik. Sedangkan jantung dari sekolah adalah kurikulum itu sendiri yang akan menetukan kearah mana siswa-siswi sebuah sekolah dibentuk. Kurikulum sangat diperhatikan baik oleh pemerintah, guru, orang tua, maupun masyakat. Oleh karena itu perbaikan dan inovasi terus menerus dilakukan. Seperti halnya kurikulum 2013 yang kini mengalami revisi pada tahun 2017 dengan maksud menjadikan kurikulum yang benar-benar tepat untuk seluruh siswa di Indonesia. MI Ash Shidiq Sima mencoba mempelajari dan menerapkan Kurikulum 2013 revisi 2017 ini dengan sebaik-baiknya.

b. Landasan Yuridis
1) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

2) Undang-undang nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah.

3) Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 sebagai perubahan atas Peraturan Pemerintah nomor 32 Tahun 2013 danperubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

4) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.

5) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan.

6) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah.

7) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 tahun 2010 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah.

8) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA
9) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum SD/MI.

10) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 61 Tahun 2014 tentang KTSP.

11) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler.

12) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 63 Tahun 2014 tentang Pendidikan Kepramukaan.

13) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 79 Tahun 2014 tentang Muatan Lokal.

14) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 111 Tahun 2014 tentang BK.

15) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 160 Tahun 2014 tentang Pemberlakuan Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013.

16) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan budi pekerti.

17) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 53 Tahun 2015 tentang Penilaian Peserta Didik pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah.

18) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 18 Tahun 2016 tentang pengenalan lingkungan sekolah bagi siswa baru.

19) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan.

20) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi.

21) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses.

22) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian.

23) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 jenjang pendidikan dasar dan menengah.

24) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 23 Tahun 2017 tentang Hari Sekolah.

25) Buku Induk Pembangunan Karakter dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2010.

26) Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Menengah No. 130/D/KEP/KR/2017 tentang Struktur Kurikulum Pendidikan Menengah Kejuruan.

27) Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Menengah No. 330/D.D5/KEP/KR/2017 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar Mata Pelajaran Kelompok Muatan Nasional, Muatan Kewilayahan, Dasar Bidang Keahlian, Dasar Program Keahlian dan Kompetensi Keahlian.

28) Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 4 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Jawa Tengah.

29) Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No. 9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa.

30) Peraturan Gubernur Provinsi Jawa Tengah No. 57 Tahun 2013 tentang Petunjuk Pelaksanaan Perda No. 9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra dan Aksara Jawa.

31) Rekomendasi Kongres Bahasa Jawa I, II, III, IV dan V.

32) Surat Edaran Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah No. 424.I3242 tangal 23 Juli 2013 tentang Implementasi Muatan Lokal Bahasa Jawa di Jawa Tengah.

33) Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah No. 423.5/14995 tanggal 4 Juni 2014 tentang Kurikulum Mata Pelajaran Muatan Lokal Bahasa Jawa untuk Jenjang Pendidikan SD/SDLB/MI, SMP/SMPLB/MTs, SMA/SMALB/MA dan SMK Negeri dan Swasta di Provinsi Jawa Tengah.

34) Rencana Kegiatan Sekolah (RKS) MI Ash Shidiq Sima tahun Pelajaran 2017/2018.
4. Tujuan MI Ash Shidiq Sima

Tujuan Pendidikan Dasar dan Menengah adalah:

a. Meningkatkan kecerdasan.
b. Meningkatkan Pengetahuan, Kepribadian.

c. Meningkatkan Akhlak Mulia.
d. Meningkatkan kemandirian
5. Visi dan Misi MI Ash Shidiq Sima

a. Visi MI Ash Shidiq Sima

 “Berprestasi, Berbudi Pekerti berlandaskan IPTEK, dan IMTAQ”
Adapun indikatornya adalah:

	NO
	NILAI
	INDIKATOR

	1.
	Berprestasi
	· Naik kelas  100% secara normative

· Terbiasa mengerjakan Tes / Ujian secara jujur

· Mampu bersaing dengan sekolah lain

· Mampu menjadi lider dilingkungan rumah bagi teman sebayanya

	2.
	Berbudi pekerti berlandaskan IPTEK dan IMTAQ
	· Mentaati tata tertib di sekolah

· Menghormati orang tua dan guru

· Masuk, istirahat dan pulang tepat waktu

· Mengerjakan tugas tepat waktu

· Hafal Asmaul Khusna

· Memahami makna dua kalimat syahadat

· Mengawali dan mengahiri pelajaran dengan doa

· Memlaksanakan   ibadah wajib dan sunah

· Terbiasa mengucap salam, sapa senyum dan berjabat tangan ketika berjumpa dengan warga Madrasah

· Terbiasa membaca Al Qur’an (tadarus) sebelum memolai pembelajaran

· Hafal, dan fasyih niat Sholat, bacaan sholat, do’a do’a harian

· Hafal Juz Amma


b. Misi MI Ash Shidiq Sima

1. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam pencapaian prestasi akademik dan non akademik

2. Meningkatkan  pengetahuan dan profesionalisme tenaga kependidikan

3. Menyelenggarakan tata kelola madrasah  yang  efektifitas dan efesien transparan dan akuntabel

4. Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam mempelajari Alqu’ran

5. Mewujudkan pembentukan karakter islami yang mampu  mengaktualkan diri dalam masyarakat

6. Mampu  bersaing secara iptek dalam  tatanan globalisasi masa

7. Menciptakan  peserta didik yang berprestasi

6. Tenaga Pendidik / Guru

Pendidik/guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran, karena guru sangat menentukan keberhasilan setiap upaya pendidikan. Untuk itu guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam mengajar, baik dalam penguasaan materi, penggunaan metode maupun media pembelajaran, sehingga dapat tercipta kondisi pembelajaran yang efektif.
Berikut daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan MI Ash Shidiq Sima:

Tabel 4.1

Daftar Pendidik Dan Tenaga  Kependidikan

MI Ash Shidiq Sima
	No
	Nama
	L/P
	Status
	Pengampu/ Jabatan
	TTL
	Agama
	Pendidikan

	1
	Purwanto
	L
	GTY
	Kepala Sekolah
	Pemalang,

15 Nopember 1978
	Islam
	SLTA

	2
	Tamimah, S.Pd.
	P
	GTY
	Guru Kelas VI
	Pemalang,

28 April 1984
	Islam
	S1

	3
	Vivian Meyla Witasari
	P
	GTY
	Guru Kelas V
	Banjarnegara,

01 Mei 1996
	Islam
	SLTA


	4
	Korina Rosifa
	P
	GTY
	Guru Kelas IV
	Pemalang,

11 Nopember 1992
	Islam
	SLTA

	5
	Uli Ulfani
	P
	GTY
	Guru Kelas III
	Pemalang,

03 April 1997
	Islam
	SLTA

	6
	Titi Nurmayasari, S.Pd.
	P
	GTY
	Guru Kelas II
	Pemalang,

30 Juli 1991
	Islam
	S1

	7
	Fitri Amaliya
	P
	GTY
	Guru Kelas I
	Pemalang,

31 Maret 1992
	Islam
	SLTA

	8
	Muhamad Fahrul Aditia
	L
	GTY
	Guru PJOK
	Pemalang,

15 Maret 1999
	Islam
	SLTA


7. Peserta Didik

Peserta didik MI Ash Shidiq Sima pada setiap tahunya meningkat untuk tahun pelajaran 2017-2018 sendiri berjumlah 1334 anak yang terdiri dari 750 laki-laki dan 584 perempuan dengan jumlah Rombel 42 yang terdiri dari 5 kompetensi kejuruan. Berikut data peserta didik MI Ash Shidiq Sima:

Tabel 4.2

Dafrat Peserta Didik Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

	Tingkat pendidikan 
	L
	P
	Total 

	Tingkat 1
	10
	15
	25

	Tingkat 2
	10
	26
	36

	Tingkat 3
	16
	12
	28

	Tingkat 4
	18
	14
	32

	Tingkat 5
	20
	9
	29

	Tingkat 6
	11
	9
	20


Tabel 4.3

Daftar peserta Didik Berdasrkan Agama

	Agama
	L
	P
	Total

	Islam
	85
	85
	170

	Kristen
	0
	0
	0

	Katholik
	0
	0
	0

	Hindu
	0
	0
	0

	Budha
	0
	0
	0

	Konghucu
	0
	0
	0

	Lainnya
	0
	0
	0

	Total
	85
	85
	170


Tabel 4.4

Daftar peserta Didik Berdasrkan Jenis Kelamin

	Laki-laki 
	Perempuan 
	Total 

	85
	85
	170


8. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu penunjang tercapainya tujuan pendidikan. Ketika sarana dan prasarana dalam sebuah lembaga pendidikan terpenuhi maka kualitas dari lembaga pendidikan tersebutpun akan meningkat. Berikut sarana dan prasarana yang ada di MI Ash Shidiq Sima:

Tabel 4.6

Sarana dan prasarana MI Ash Shidiq Sima
	No.
	Jenis Ruang
	Jumlah
	Kondisi

	
	
	
	Baik
	Rusak

	1.
	Ruang Kepala Sekolah
	1
	· 
	

	2.
	Ruang Guru 
	1
	· 
	

	3.
	Ruang TU
	1
	· 
	

	4.
	Ruang Kelas
	6
	· 
	

	5.
	Perpustakaan
	1
	· 
	

	6.
	WC/ Toilet Guru 
	1
	· 
	

	7.
	WC/Toilet Siswa
	1
	· 
	

	8.
	Ruang UKS
	1
	· 
	


B. Temuan penelitian
1. Kondisi Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima 

Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima didirikan pada tahun 2011.  Setelah penulis  meneliti langsung kelapangan sesuai dengan metode yang digunakan, hasil yang diperoleh dapat penulis uraikan sebagai berikut:
Dari hasil wawancara dengan beberapa informan yang dirasa mengetahuai kondisi Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang.
Deskripsi data penelitian dilakukan berdasarkan lembar observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai kondisi Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima sebagai berikut:
a. Hasil wawancara dengan kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima.
Berdasarkan wawancara dengan Kepala Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima.
1) Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima?
Adapun jawaban yang peneliti peroleh dari Kepala Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima yakni Bapak Purwanto yaitu: Seiring dengan kebutuhan jenjang pendidikan dasar di Dusun Tretep Desa Sima yang semakin tinggi disebabkan banyak anak usia sekolah dasar yang terpaksa menunda pendidikannya karena tidak dapat diterima di Sekolah Dasar terdekat dimana terjadi ketimpangan jumlah anak usia sekolah dasar yang banyak dengan jumlah rombel kelas yang tidak memadai. Maka, atas inisiatif beberapa tokoh masyarakat Dusun Tretep dengan bantuan dari Bapak Drs. Rujito Dw, kami  membuka sebuah sekolah swasta tingkat dasar yang dinaungi oleh Yayasan Pendidikan Islam dan Sosial Arroudloh Moga pada tahun 2011 yang kami beri nama Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima yang beralamat di Rt 01 Rw 12 Dukuh Tretep Desa Sima Kecamatan  Moga Kabupaten Pemalang.
Jawaban dari Kepala Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima di atas dapat peneliti simpulkan bahwa Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima berdiri pada tahun 2011 yang beralamat di Rt 01 Rw 12 Dukuh Tretep Desa Sima Kecamatan  Moga Kabupaten Pemalang.
2) Bagaimana perekrutan tenaga pendidik, dan calon siswa di MI Ash Shidiq Sima?
Adapun jawaban yang peneliti peroleh dari Kepala Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima yakni Bapak Purwanto yaitu: Pada tahun ajaran baru 2011 direkrutlah dari beberapa calon pendidik yang berada di sekitar desa Sima yang nantinya  akan berkontribusi di Madrasah ini. Bersamaan dengan itu, direkrut pula calon siswa angkatan pertama pada MI Ash Shidiq Sima. Awal dibukanya MI Ash Shidiq Sima jumlah calon siswa mencapai 34 anak. Setelah dua tahun berjalan, tepatnya pada tanggal 14 Februari 2013 secara resmi  MI Ash Shidiq Sima mendapat ijin operasional dari Kementerian Agama Kantor Kabupaten Pemalang dengan nomor SK pendirian Kd.11.27/4/PP.03.2/058/2013 tertanggal 15 Januari 2013. 
3) Jawaban dari Kepala Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima di atas dapat peneliti simpulkan bahwa perekrutan tenaga pendidik, dan calon siswa di MI Ash Shidiq perekrutan tenaga pendidik di ambil dari warga sekitar, untuk siswa awal dibukanya MI Ash Shidiq Sima jumlah calon siswa mencapai 34 anak. Dan pada tanggal 14 Februari 2013 secara resmi  MI Ash Shidiq Sima mendapat ijin operasional dari Kementerian Agama Kantor Kabupaten Pemalang dengan nomor SK pendirian Kd.11.27/4/PP.03.2/058/2013 tertanggal 15 Januari 2013.
b. Hasil wawancara dengan guru Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima
1) Bagaiman sarana dan prasarana di MI Ash Shidiq Sima?
	No 
	Nama guru 
	Jawaban 

	1.
	Titi nurmayasari, S.Pd.SD
	Sarana dan prasarana di MI Ash Shidiq Sima sudah ada, tetepi masih belum sesuai standar, seperti ruangan Kepala Sekolah. Perpustakaan, laboratorium, UKS, sanitasi dan ruangan lainnya. 

	2.
	Tamimah, S.Pd.SD
	Sarana dan prasarana di MI Ash Shidiq Sima sudah ada, tetepi masih belum sesuai standar, seperti ruangan Kepala Sekolah. Perpustakaan, laboratorium, UKS, sanitasi dan ruangan lainnya.

	3.
	Uli ulfani 
	Sarana dan prasarana masih kurang memadai, dan belum sesuai standar.


 Dari jawaban yang peneliti peroleh dari ketiga guru MI Ash Shidiq Sima dapat peneliti simpulkan bahwa sarana dan prasarana di MI Ash Shidiq Sima kurang memadai dan belum sesuai setandar kelayakan seperti ruangan Kepala Sekolah. Perpustakaan, kamar mandi, UKS, sanitasi dan ruangan lainnya.
2. Implementasi Akreditasi Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang. 
Akreditasi sekolah adalah kegiatan penilaian yang dilakukan oleh pemerintah dan lembaga mandiri yang berwenang untuk mnentukan kelayakan program atau satuan pendidikan pada jalur formal dan non formal pada setiap jenis dan jenjang pendidikan. Akreditasi sekolah tentunya membutuhkan kerjasama dari warga seklah yang terdiri dari komite sekolah, kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Sekolah yang telah mengimplementasikan akreditasi dengan baik maka akan brpengaruh pada pencapaian hasil akrditasi yang baik pula. 
Dalam mengimplementasikan akreditasi  di MI Ash Shidiq Sima peneliti melihat dari elemen persiapan, kewenangan, penguatan kinerja, dan kerjasama semua elemen tersebut akan dijabarkan peneliti berikut ini: 
a. Persiapan Akreditasi.
Hasil wawancara dengan kepala madrasah dan guru Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima mengenai persiapan akreditasi, sebagi berikut:

1) Bagimana kepala sekolah dalam menyiapkan akreditasi?

Adapun jawaban yang peneliti peroleh dari Kepala Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima yakni Bapak Purwanto yaitu: melengkapi persyaratan umum meliputi: mengajuan permohonan akeditasi kepada BAN S∕M melalui Sistem Penilaian Akreditasi (SISPENA), lembaga harus memiliki NPSN (Nomor Pokok Satuan Pendidikan Nasional) dan NSM (Nomor Statistik Madrasah), memiliki izin operasional, memiliki akte pendirian dan notaries atau SK pimpinan instansi∕lembaga∕institusi yang berwenang diatasnya, menggunakan prasarana yang didukung dengan dokumen yang sah (sertifikat kepemilikan tanah dan bangunan).  

2) Bagiman guru MI Ash Shidiq Sima dalam menyiapkan akreditasi?

	No 
	Nama guru 
	Jawaban 

	1.
	Fitri amaliya 
	Banyak hal yang mesti dipersiapkan seperti, sarana dan prasarana, persiapan administrasi, perencanaan pembelajaran dan masih banyak lagi.

	2.
	Tamimah, S.Pd.SD
	Untuk persiapan akreditasi, kita harus memenuhi 8 standar nasional pendidikan, meliputi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian.

	3.
	Fahrul Aditiya 
	Banyak sekali yang perlu disiapkan, persiapan sarana dan prasarana, persiapan administrasi, persiapan pelaksanaan visitasi, dsb.

	4
	Vivian Meyla Witasari
	Kami juga mempersiapkan beberapa administrasi dokumen-dokumen, yaitu dokumen kurikulum, dokumen perencanaan pembelajaran, dokumen penilaian, dokumen supervisi, dokumen bimbingan konseling, dokumen rencana kerja sekolah, dokumen keuangan, dokumen kesiswaan.


Dari jawaban yang peneliti peroleh dari keempat guru MI Ash Shidiq Sima dapat peneliti simpulkan bahwa persiapan akreditasi meliputi kelengkapan instrumen akreditasi 8 standar nasional pendidikan, persiapan sarana dan prasarana, persiapan administrasi, persiapan pelaksanaan visitasi, dokumen kurikulum, dokumen perencanaan pembelajaran, dokumen penilaian, dokumen supervisi, dokumen bimbingan konseling, dokumen rencana kerja sekolah, dokumen keuangan, dokumen kesiswaan, dsb.
b. Kewenangan.
Kewenangan adalah kekuasaan membuat keputusan memerintah dan melimpahkan tanggung jawab kepada orang lain. Pengembangan kualitas sekolah merupakan tugas dan tanggung jawab kepala sekolah selaku pemimpin pendidikan. Berdasarkan wawancara dengan guru Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima mengenai kewenagan sebagai berikut:
1) Bagaiman implementasi dalam hal kewenangan di MI Ash Shidiq Sima?
	No 
	Nama guru 
	Jawaban 

	1.
	Fitri amaliya 
	Kepala sekaloh di MI Ash Shidiq Sima sudah memberikan contoh kedisiplinan kepada guru maupun peserta didik, misalnya dengan datang tepat waktu, memantau dan memperhatikan kinerja guru dan selalu memberi teguran kepada guru jika guru tidak melaksanakan tugasnya dengan baik.

	2.
	Tamimah, S.Pd.SD
	kepala sekolah selalu mengunjungi ruang guru untuk mementau guru dalam mengejakan tugas. Sehingga keadaan ruang guru tenang dan tertib meskipun kepala sekolah tidak mengawasi tetapi guru selalu mengerjakan tugasnya dan tidak ada yang menghabiskan waktu untuk berbicara.

	3. 
	Titi Nurmayasari
	Kalau untuk sanksi untuk guru ada di catatan penilaian di kepalpla sekolah. Terus nanti kalau ada kinerja tidak bagus, kan per tahun ada pinilaian dari pengawas, administrasi, dsb . dinilai, penilaian akhir semester 2


Dari jawaban yang  peneliti peroleh dari ketiga guru MI Ash Shidiq Sima dapat peneliti simpulkan bahwa Kepala sekaloh di MI Ash Shidiq Sima sudah memberikan contoh kedisiplinan kepada guru maupun peserta didik, misalnya dengan datang tepat waktu, memantau dan memperhatikan kinerja guru dan selalu memberi teguran kepada guru jika guru tidak melaksanakan tugasnya dengan baik.
2) Bagaimana cara Kepala sekolah dalam pengambilan keputusan ?
	No 
	Nama guru 
	Jawaban 

	1.
	Fitri amaliya 
	Untuk pengambilan keputusan itu saya menggunakan musyawarah di rapat, musyawarah dulu, setelah musyawara kita sepakti kebijakan


	2.
	Tamimah, S.Pd.SD
	Untuk pengambilan keputusan itu saya menggunakan musyawarah di rapat, musyawarah dulu, setelah musyawara kita sepakti kebijakan

	3.
	Uli Ufani
	Untuk pengambilan keputusan itu saya menggunakan musyawarah di rapat, musyawarah dulu, setelah musyawara kita sepakti kebijakan


Dari jawaban yang peneliti peroleh dari ketiga guru MI Ash Shidiq Sima dapat peneliti simpulkan bahwa Untuk pengambilan keputusan itu kepala sekolah menggunakan musyawarah dengan rapat bersama warga sekolah.
c. Penguatan kinerja.

Hasil wawancara dengan guru Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima mengenai penguatan kinerja, sebagi berikut:

1) Bagiman kepala sekolah dalam penguatan kinerja tenaga pendidik di Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima?

	No 
	Nama guru 
	Jawaban 

	1.
	Fitri amaliya 
	Untuk pengutan kinerja tenaga pendidik di Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima kepala sekolah meberikan briefing setiap pagi hari, meningkatkan kesejahteraan guru dengan memberikan bonus dan unag tambahan bagi guru dan staf yang memiliki kinerja yang baik.

	2.
	Tamimah, S.Pd.SD
	kepala sekolah meberikan meningkatkan kesejahteraan guru dengan memberikan bonus dan unag tambahan bagi guru dan staf yang memiliki kinerja yang baik dan  briefing setiap pagi hari. 

	3.
	Uli Ulfani 
	Untuk pengutan kinerja tenaga pendidik di Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima kepala sekolah meberikan briefing setiap pagi hari, meningkatkan kesejahteraan guru dengan memberikan bonus dan uang tambahan bagi guru dan staf yang memiliki kinerja yang baik


Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan dapat disimpulkan bahwa penguatan kinerja guru di MI Ash Shidiq Sima salah satunya dngan melakukan briefing setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai, kemudian memberikan bonus uang tambahan kepada guru atau staff yang memiliki kinerja baik.
d. Kerjasama.
Hasil wawancara dengan guru Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima mengenai kerjasama, sebagi berikut:

1) Untuk memajukan kualitas lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima kerjasama dengan siapa saja yang terjalin,dan bagaimana hubungan kerjasama tersebut?
	No 
	Nama guru 
	Jawaban 

	1.
	Kepala sekolah 
	Kerjasama dalam suatu organisasi menjadi sebuah kebutuhan dalam mewujudkan keberhasilan kinerja dan prestasi kerja, pengembangan budaya mutu sekolahmerupakan tugas kepala sekolah, selaku pemimpin pendidikan, namun pengembangan mutu sekolah mempersyaratkan adanya kerjasama dari seluruh personil sekolah termasuk orangtua peserta didik dan komite sekolah.

	2.
	Fitri amaliya
	Kerjasama itu perlu adanya, seperti kepala sekolah selalu memberikan bimbingan kepada guru dalam mengerjakan tugas.

	3.
	Tamimah, S.Pd.SD
	Ya, selain kerjasama kepala sekolah dengan guru, sesame guru pun saling membantu dalam mengerjakan tugas.


	4
	Uli Ulfani
	Kerjasama juga terjalin dalam lingkungan sekolah dilakukan dengan menenamkan rasa tenggang rasa dan toleransi antar umat beragama, kepedulian sosial dengan masyarakat, menjalin hubungan baik dengan organisasi, serta selalu mengadakan pengajian dan pertemuan rutin.


Dari jawaban yang peneliti peroleh dari keempat guru MI Ash Shidiq Sima dapat peneliti simpulkan bahwa Kerjasama dalam suatu organisasi menjadi sebuah kebutuhan dalam mewujudkan keberhasilan kinerja dan prestasi kerja, pengembangan budaya mutu sekolahmerupakan tugas kepala sekolah, selaku pemimpin pendidikan, namun pengembangan mutu sekolah mempersyaratkan adanya kerjasama dari seluruh personil sekolah termasuk orangtua peserta didik dan komite sekolah. Kerjasama juga terjalin dalam lingkungan sekolah dilakukan dengan menenamkan rasa tenggang rasa dan toleransi antar umat beragama, kepedulian sosial dengan masyarakat, menjalin hubungan baik dengan organisasi, serta selalu mengadakan pengajian dan pertemuan rutin.
C. Pembahasan Temuan Penelitian
1. Anlisis Kondisi Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima.
Seiring dengan kebutuhan jenjang pendidikan dasar di Dusun Tretep Desa Sima yang semakin tinggi disebabkan banyak anak usia sekolah dasar yang terpaksa menunda pendidikannya karena tidak dapat diterima di Sekolah Dasar terdekat dimana terjadi ketimpangan jumlah anak usia sekolah dasar yang banyak dengan jumlah rombel kelas yang tidak memadai. Maka, atas inisiatif beberapa tokoh masyarakat Dusun Tretep dengan bantuan dari Bapak Drs. Rujito Dw, kami  membuka sebuah sekolah swasta tingkat dasar yang dinaungi oleh Yayasan Pendidikan Islam dan Sosial Arroudloh Moga pada tahun 2011 yang kami beri nama Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima yang beralamat di Rt 01 Rw 12 Dukuh Tretep Desa Sima Kecamatan  Moga Kabupaten Pemalang.
2. Analisis Implementasi Akreditasi Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Ash Shidiq Sima Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang
Akreditasi sekolah adalah kegiatan penilaian yang dilakukan oleh pemerintah dan lembaga mandiri yang berwenang untuk mnentukan kelayakan program atau satuan pendidikan pada jalur formal dan non formal pada setiap jenis dan jenjang pendidikan. Akreditasi sekolah tentunya membutuhkan kerjasama dari warga seklah yang terdiri dari komite sekolah, kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Sekolah yang telah mengimplementasikan akreditasi dengan baik maka akan brpengaruh pada pencapaian hasil akrditasi yang baik pula. 

Dalam mengimplementasikan akreditasi  di MI Ash Shidiq Sima peneliti melihat dari elemen persiapan akreditasi yaitu melengkapi persyaratan umum pengajuan a kreditasi kepada BAN̷SM, kewenangan atau membuat keputusan dan melimpahkan tanggung jawab kepada orang lain , penguatan kinerja tenga pendidik dengan melalukan briefing setiap pagi hari, dan kerjasama yang dilakukan di sekolah itu meliputi bekerja sama dengan warga sekolah seperti kerjasama kepala sekolah dengan guru, dengan walimurid, dengan komite. Dalam pelaksanaan akreditasi sekolah, hal yang paling utama yait menyiapkan instrumen akreditasi. Instrumen akreditasi meliputi 8 komponen sesuai standar nasional pendidikan, yaitu komponen standar isi, standar proses, SKL, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian

hasil dari akreditasi adalah pengakuan “terakreditasi” atau “tidak terakreditasi”. Bagi sekolah yang terakreditasi diklasifikasi menjadi tiga tahapan, yaitu:

A (Amat Baik) dengan nilai antara 86-100;B (Baik) dengan nilai antara 71-85; C (Cukup) dengan nilai antara 56-70. Jika nilai tersebut kurang dari 56 maka sekolah tersebut tidak layak untuk mendapatkan pengakuan “terakreditasi”. 
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